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ABSTRAK 

DEVI SRI WULANDARI. Pengaruh Pelatihan Keterampilan, Motivasi Kerja, Dan 

Bonus terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan di Butik Alratz Official. 

(Dibawah bimbingan Ibu Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM dan Ibu Dr. Dian 

Yulistarini, S. TP, M.M., M. Si., C. Cl) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan keterampilan, motivasi 

kerja, dan bonus terhadap produktivitas kerja pada karyawan di butik Alratz Official. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan. Jumlah populasi sekaligus responden yang digunakan dalam 

penelitian adalah sebanyak 35 karyawan, karena penelitian menggunakan teknik sampling 

jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data 

melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan. Teknik analisis data meliputi uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis regresi linear berganda yang diuji 

menggunakan uji t dan uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan memberikan pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Sementara itu, 

motivasi kerja dan bonus terbukti berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan 

produktivitas kerja. Secara bersama-sama, pelatihan keterampilan, motivasi kerja, dan 

bonus memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Butik 

Alratz Official. 

 

Kata kunci: pelatihan keterampilan, motivasi kerja, bonus, produktivitas kerja. 
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ABSTRACT 

DEVI SRI WULANDARI. The Effect of Skill Training, Work Motivation, and 

Bonuses on Employee Work Productivity at Butik Alratz Official. (Supervised by Dr. 

Ir. Hj. Yusro Hakimah, M.M. and Dr. Dian Yulistarini, S.TP., M.M., M.Si., C.Cl) 

 
This study aims to examine the effect of skill training, work motivation, and bonuses 

on employee work productivity at Butik Alratz Official. The research employed a 

quantitative approach. The population of this study consisted of all employees, totaling 35 

individuals, who also served as the respondents. A saturated sampling technique was 

applied, in which the entire population was used as the research sample. Data were 

collected through questionnaires distributed to all employees. The data analysis techniques 

included validity testing, reliability testing, classical assumption tests, and multiple linear 

regression analysis, with hypothesis testing conducted using the t-test and F-test. 

The results indicate that skill training has a positive but not significant effect on 

employee work productivity. Meanwhile, work motivation and bonuses have a positive and 

significant effect on improving employee productivity. Simultaneously, skill training, work 

motivation, and bonuses significantly influence employee work productivity at Butik Alratz 

Official. 

 

 

Keywords: skill training, work motivation, bonuses, work productivity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri fashion di Indonesia terus menunjukkan peningkatan 

yang pesat. Permintaan masyarakat akan pakaian yang trendi, berkualitas, dan 

mencerminkan identitas pribadi semakin tinggi, khususnya di kalangan kelas 

menengah atas. Jika produktivitas kerja karyawan tinggi maka karyawan 

termotivasi untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki, sehingga tujuan 

perusahaan akan terlaksana secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian, dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang atau 

sekelompok individu dalam menghasilkan output kerja secara optimal melalui 

pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara efisien dan efektif. Oleh karena itu, 

produktivitas kerja berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional, 

daya saing, dan keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan bisnis fashion di Indonesia, tingkat 

persaingan yang semakin tinggi, baik dari platform e-commerce seperti Shopee dan 

Tokopedia maupun dari butik kompetitor lokal yang menawarkan harga lebih 

kompetitif. Dalam menghadapi kondisi tersebut, peningkatan produktivitas kerja 

menjadi faktor penting bagi keberlangsungan dan daya saing usaha. Secara 

konseptual, produktivitas kerja dapat diartikan sebagai perbandingan antara hasil 

yang dicapai dengan kontribusi tenaga kerja dalam memanfaatkan sumber daya 

secara efektif dan efisien dalam satuan waktu tertentu (Wardani, 2024) 
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Peningkatan produktivitas juga memberikan manfaat signifikan, antara lain 

peningkatan pendapatan dan jaminan sosial yang berdampak pada peningkatan daya 

beli masyarakat serta kesejahteraan tenaga kerja (Sedarmayanti, 2016). Studi terkini 

menunjukkan bahwa di Indonesia, pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan 

kapabilitas SDM secara langsung berkorelasi positif dengan produktivitas tenaga 

kerja, khususnya melalui akses internet dan kontribusi modal manusia (Maharani et 

al., 2025). 

Namun, butik ini menyadari adanya faktor-faktor internal yang memengaruhi 

produktivitas, yaitu pelatihan keterampilan, motivasi kerja, dan bonus, yang jika 

dikelola dengan baik dapat meningkatkan efisiensi operasional hingga 20-30% di 

UMKM ritel (Khan et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap produktivitas karyawan, dengan harapan 

memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen butik. 

Salah satu faktor utama dalam meningkatkan produktivitas kerja adalah 

pelatihan keterampilan, yang dirancang untuk membekali karyawan dengan 

kemampuan teknis dan non-teknis yang relevan dengan tuntutan pekerjaan. 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keahlian karyawan dalam aspek 

spesifik industri fashion, seperti keterampilan menjahit, pembuatan pola yang cepat, 

serta teknik payet pakaian untuk memenuhi standar kualitas tinggi. 

Dengan pelatihan yang efektif, karyawan tidak hanya dapat bekerja lebih 

efisien misalnya, mengurangi waktu produksi per item dari 4 jam menjadi 3 jam, 

tetapi juga meminimalkan kesalahan produksi (seperti cacat jahitan yang 

menyebabkan retur hingga 10%) dan meningkatkan kualitas akhir produk, yang 
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pada gilirannya meningkatkan kepuasan pelanggan dan repeat order (Noe, 2020) 

Pelatihan keterampilan adalah proses sistematis untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap karyawan agar mereka dapat menjalankan tugas dengan 

lebih efektif (Robbins & Judge, 2021)Pelatihan kerja memiliki peran sentral dalam 

meningkatkan kompetensi dan keahlian karyawan, yang secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas secara keseluruhan (Andi Tarlis et al., 

2021). 

Penelitian yang dilakukan (Wulandari & Kusjono, 2022)menyatakan bahwa 

Pelatihan berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Sama halnya dengan penelitian (Guslani et al., 2023) program pelatihan 

berpengaruh positif & signifikan terhadap produktivitas karyawan secara parsial 

dan simultan. Pelatihan ini dapat diberikan melalui pendidikan non-formal, kursus, 

atau program pelatihan kerja yang bertujuan membekali peserta dengan 

keterampilan praktis yang relevan dengan tuntutan pasar kerja (I. Kusnadi et al., 

2024) 

Namun, di butik ini, kegiatan pelatihan keterampilan belum dapat dilakukan 

secara konsisten karena beban deadline pekerjaan yang tinggi, seperti lonjakan 

pesanan yang meningkat, sehingga waktu luang untuk sesi pelatihan terbatas, 

menyebabkan stagnasi kemampuan karyawan dan peningkatan risiko kesalahan 

operasional. Ketidakkonsistenan pelatihan di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) fashion Indonesia mengurangi efisiensi kerja hingga 15% (Dwi Putri Sari 

& Agus Wijaya., 2021). 



4 
 

 

 

 

 

Selain pelatihan keterampilan, motivasi kerja memainkan peran vital dalam 

memengaruhi produktivitas karyawan. Motivasi kerja adalah dorongan internal 

maupun eksternal yang memicu seseorang untuk bertindak, berusaha, dan 

berkomitmen dalam melaksanakan tugas pekerjaannya guna mencapai tujuan 

pribadi maupun organisasi. Motivasi kerja juga memiliki peranan penting bagi 

tercapainya tujuan organisasi yang maksimal, dengan memotivasi karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Motivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan internal (seperti rasa 

pencapaian diri) dan eksternal (seperti pengakuan dari atasan) yang membuat 

karyawan lebih semangat, berkomitmen, dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga mengurangi tingkat absensi dan meningkatkan 

inisiatif kerja (Fred Luthans & Carolyn Youssef, 2021). 

Motivasi kerja yang tinggi dapat membuat karyawan lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk bekerja, sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka secara 

keseluruhan (M. Hasan, 2020). Motivasi kerja merupakan proses yang menjelaskan 

intensitas, arah, dan ketekunan seseorang dalam mencapai sasaran kerja (Stephen 

P. Robbins & Timothy A. Judge, 2022). 

Penelitian yang dilakukan (Wardani, 2024), menyatakan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap produktivitas. Sama halnya dengan 

penelitian (Bassang & Sapan, 2023), menunjukkan motivasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap produktivitas karyawan. 

Motivasi juga dapat timbul oleh adanya apresiasi dari tempat usaha berupa 

bonus. Bonus ini sebagai bentuk insentif finansial atau non-finansial, dapat secara 
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signifikan meningkatkan kepuasan kerja dan mendorong karyawan untuk bekerja 

lebih giat serta produktif guna mencapai target yang telah. Bonus adalah bentuk 

imbalan tambahan yang diberikan oleh organisasi atau perusahaan kepada 

karyawan di luar gaji pokok sebagai penghargaan atas kinerja, kontribusi, atau 

pencapaian tertentu. Bonus dapat diberikan secara periodik (misalnya tahunan atau 

per kuartal) maupun insidental, tergantung pada kebijakan perusahaan dan hasil 

kerja individu atau tim 

Bonus berfungsi sebagai penguatan positif yang menyelaraskan tujuan 

individu dengan organisasi, mengurangi turnover karyawan hingga 20% di ritel 

kecil (Milkovich et al., 2020). Bonus berbasis kinerja meningkatkan produktivitas 

di sektor jasa sebesar 20%, tetapi memerlukan desain yang adil untuk menghindari 

demotivasi akibat persepsi ketidakadilan (Cerasoli et al., 2023). Bonus merupakan 

salah satu bentuk kompensasi variabel yang dirancang untuk memotivasi karyawan 

agar mencapai target yang telah ditetapkan serta meningkatkan produktivitas dan 

loyalitas kerja (Robert L. Mathis & John H. Jackson, 2021). 

Penelitian yang dilakukan (Salsabela, 2025), menyatakan bahwa Bonus 

berpengaruh signifikan pada produktivitas. Penelitian lainnya yang dilakukan 

(Daeli, 2024), menyatakan bonus efektif meningkatkan kinerja/produktivitas bila 

mekanisme pemberian tepat. 

Menurut Putri & Santoso (2023), terdapat pengaruh signifikan pelatihan 

keterampilan dan motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan di perusahaan 

ritel modern. Penelitian tersebut, yang melibatkan 200 responden menggunakan 

analisis regresi berganda. Hasil yang diperoleh bahwa, pelatihan keterampilan 
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secara signifikan meningkatkan produktivitas kerja karyawan, sementara motivasi 

kerja berperan sebagai mediator yang memperkuat hubungan antara pelatihan dan 

produktivitas. Penelitian ini menegaskan pentingnya pelatihan keterampilan serta 

motivasi kerja terhadap karyawan, meskipun belum secara eksplisit menyertakan 

variabel bonus. 

Adapun fenomena penelitian tentang pengaruh pelatihan keterampilan, 

motivasi kerja, dan bonus terhadap produktivitas karyawan di butik ini 

mencerminkan tantangan nyata dalam meningkatkan produktivitas. Meskipun 

pernah melaksanakan pelatihan keterampilan dasar pada tahun 2020-2021, 

pelaksanaannya tidak konsisten akibat pandemi COVID-19 dan peningkatan 

volume pesanan, sehingga kemampuan karyawan bervariasi, beberapa mahir dalam 

payet, sementara yang lain kesulitan dengan teknik menjahit, menyebabkan waktu 

produksi molor hingga 15-20% dari target. 

Kualitas dan kuantitas kerja karyawan pun belum memadai, karena masih 

banyak pekerjaan yang tidak selesai dengan tepat waktu. Motivasi kerja karyawan 

juga tidak terancang dengan optimal karena dipengaruhi oleh kurangnya kepuasan 

bekerja, seperti beban kerja overtime ddan lemburan tanpa kompensasi memadai, 

kurangnya pengakuan pencapaian, yang mengakibatkan tingkat engagement, 

kurangnya komunikasi serta kurang disiplinnya para karyawan. 

Selain itu, sistem pemberian bonus tidak konsisten, sehingga menimbulkan 

ketidakpuasan dan persepsi ketidakadilan di kalangan karyawan, yang berdampak 

pada penurunan inisiatif kerja, beban kerja yang tinggi dan tidak seimbangnya 
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antara bonus dengan gaji pokok. Kondisi ini menyebabkan timbulnya kekurangan 

terhadap produktivitas kerja yang tidak efektif dan efisien. 

Tabel 1.1 

Data Produktivitas Kerja ( Januari 2024 - Desember 2024) 

No Bulan 

Jahitan 

Masuk 
(Potong) 

Dalam 

Proses(Potong) 

Jahitan 

Selesai 
(Potong) 

Keterangan 

1 Januari 90 10 85 
Produktivitas 
stabil 

2 Februari 95 11 82 
Pesanan 
meningkat 

3 Maret 98 13 86 
Beban kerja 
meningkat 

4 April 110 20 92 
Menjelang 
hari raya 

5 Mei 120 25 95 Pesanan tinggi 

6 Juni 115 22 93 
Keterlambatan 
produksi 

7 Juli 85 15 70 
Penurunan 
pasca lebaran 

8 Agustus 95 14 81 
Belum 
optimal 

9 September 100 18 82 
Target belum 
tercapai 

10 Oktober 105 20 85 
Beban 
meningkat 

11 November 110 22 88 
Penumpukan 
pekerjaan 

12 Desember 130 22 108 
Lonjakan 
akhir tahun 

Total 1.253 212 1.167 

(Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan data proses produksi jahitan selama satu tahun, terlihat bahwa 

jumlah jahitan masuk cenderung meningkat setiap bulan, namun tidak diikuti oleh 

peningkatan jumlah jahitan yang selesai secara seimbang. Hal ini menyebabkan 

terjadinya penumpukan pekerjaan dalam proses, yang menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja karyawan di Butik Alratz Official belum optimal. Kondisi 

tersebut diduga dipengaruhi oleh pelatihan keterampilan yang belum konsisten, 

motivasi kerja yang belum stabil, serta sistem pemberian bonus yang belum 
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terstruktur dengan baik, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas kerja karyawan. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai PENGARUH PELATIHAN 

KETERAMPILAN, MOTIVASI KERJA, SERTA BONUS TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KERJA PADA KARYAWAN DI BUTIK ALRATZ 

OFFICIAL. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dengan 

mengintegrasikan ketiga variabel dalam konteks UMKM fashion Indonesia, serta 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan daya saing butik. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pelatihan keterampilan berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja karyawan di butik Alratz Official ? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan di butik Alratz Official ? 

3. Apakah bonus berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan di butik Alratz Official? 

4. Apakah pelatihan keterampilan, motivasi kerja, dan bonus secara simultan 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan di butik Alratz Official? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Pengaruh pelatihan keterampilan secara parsial terhadap produktivitas kerja 

karyawan. 

2. Pengaruh motivasi kerja secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

3. Pengaruh bonus secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan. 
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4. Pengaruh pelatihan keterampilan, motivasi kerja, dan bonus secara simultan 

terhadap produktivitas kerja karyawan di butik Alratz Official. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi manajemen Butik 

Alratz Official dalam merancang strategi peningkatan produktivitas kerja 

karyawan melalui pelatihan keterampilan, motivasi kerja, dan pemberian 

bonus, yang merupakan variabel utama dalam judul skripsi. Strategi ini dapat 

diimplementasikan secara bertahap, mulai dari identifikasi kebutuhan 

karyawan hingga evaluasi dampak, dengan tujuan mencapai produktivitas yang 

optimal di lingkungan ritel fashion yang dinamis. 

2. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya di bidang manajemen sumber daya manusia (SDM), khususnya 

dalam konteks industri ritel Indonesia, dengan potensi untuk memperluas 

pemahaman tentang interaksi variabel-variabel tersebut. 
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